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PENGARUH GAYA HIDUP, EKUITAS MEREK, DAN MEDIA SOSIAL 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, ekuitas merek, 

dan media sosial terhadap keputusan pembelian. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 156 mahasiswa dari UNS, UMS, dan IAIN 

Surakarta. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan data 

yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan beberapa 

variabel yaitu gaya hidup, ekuitas merek, media sosial, dan keputusan pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gaya hidup berpengaruh poitif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. (2) ekuitas merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. (3) media sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

Kata kunci: gaya hidup, ekuitas merek, media sosial, keputusan pembelian 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of lifestyle, brand equity and social 

media on purchasing decisions. In this study using a sample of 156 students from 

UNS, UMS, and IAIN Surakarta. The sample selection method used purposive 

sampling and the data used were primary data in the form of a questionnaire. The 

data analysis method used is multiple linear regression analysis using several 

variables, namely lifestyle, brand equity, social media, and purchase decisions. 

The results showed that (1) lifestyle had a positive and significant effect on 

purchasing decisions. (2) brand equity has a positive and significant effect on 

purchasing decisions. (3) social media has a positive and significant effect on 

purchasing decisions.  

 

Keywords: lifestyle, brand equity, social media, purchase decisions 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan pasar saat ini membuat pemasar bersaing dalam memasarkan 

produknya dengan memberikan nilai lebih pada produk yang ditawarkan kepada 

konsumen dengan harga yang bersaing. Banyaknya produk kosmetik di Indonesia 

mempengaruhi minat seseorang terhadap pembelian dan berdampak pada 

keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian konsumen merupakan hal yang dapat dijadikan 

keunggulan kompetitif dari sebuah perusahaan. Keputusan pembelian tidak dibuat 

dalam keadaan kosong dan konsumen dapat dipengaruhi dari beberapa sumber 

potensial seperti keluarga, teman, asosiasi, dan bahkan orang lain yang dapat 
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mempengaruhi (Kongsompong, Green, & Patterson, 2009). Keputusan pembelian 

menurut Herlambang (2014) merupakan suatu keputusan sebagai pemilikan sutau 

tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Pada umumnya keputusan 

pembelian konsumen adalah membeli merek yang paling disukai dan yang akan 

dibeli. 

Adapun variabel yang dipelajari dalam penelitian ini yaitu gaya hidup, 

ekuitas merek, dan media sosial sebagai variabel independen. Kemudian 

keputusan pembelian sebagai variabel dependen.Berikut ini adalah penjelasan 

tentang pengertian dari masing-masing variabel. 

Gaya hidup merupakan variabel independent yang pertama. Membanjirnya 

produk kosmetik di pasaran mempengaruhi sikap seseorang terhadap pembelian 

suatu produk bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan, melainkan keinginan dan 

gaya hidup. Ditambah dengan konsumen saat ini memutuskan memilih 

menggunakan produk tertentu dalam rangka memperjelas identitas diri agar 

dipandang baik dalam komunitas tertentu. Menurut Engel (1995) gaya hidup 

diartikan sebagai pola dimana konsumen menghabiskan waktu dan uangnya. 

Penelitian yang dilakukan He Yanqun tahun 2010 di Cina meneyebutkan bahwa 

gaya hidup konsumen sangat mempengaruhi keputusan pembelian sebuah produk. 

Ekuitas merek merupakan variabel independen kedua. Merek 

dipersepsikan sebagai produk yang berkualitas, sehingga konsumen dapat 

memahami sebuah produk hanya melalui eksistensi, fungsi, citra dan mutu. 

Ekuitas merek (brand equity) didefinisikan sebagai seperangkat asset dan 

liabilitas merek yang berhubungan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, 

yang dapat meningkatkan atau mengurangi nilai yang diberikan oleh suatu barang 

atau jasa terhadap perusahaan atau konsumen (Wijarnako, 2018). Ekuitas merek 

memegang peranan kunci terhadap psikologis seorang pelanggan dalam 

pembentukan persepsi dan pembangunan karakter pelanggan. Keputusan 

pembelian melibatkan keyakinan pelanggan pada suatu merek sehingga timbul 

rasa percaya atas kebenaran tindakan yang diambil. 

Media sosial merupakan variabel independen ke tiga. Anwar Abugaza 

(2018) menyatakan bahwa media sosial adalah sebagai struktur sosial yang terdiri 
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dari elemen-elemen individu, kelompok, atau organisasi yang terhubung dan 

terjadi interaksi satu sama lain dengan menggunakan perantara teknologi 

informasi. Media sosial adalah teknologi berbasis internet yang memfasilitasi 

percakapan. Melalui media sosial juga akan lebih memiliki kesempatan untuk  

menceritakan perbedaan produk yang ditawarkan secara langsung kepada 

konsumen, sehingga lebih mudah diyakinkan untuk membeli produk yang 

ditawarkan. Dengan demikian media sosial memiliki peranan dalam keputusan 

pembelian. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif yang terdaftar di 2 perguruan tinggi negeri dan 1 

perguruan tinggi swasta, yaitu UMS, UNS, IAIN Surakarta. Dan sampel yang 

daimbil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 156 respinden Teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Teknik purposive sampling. 

Dalam penelitian ini sumber data  yang digunakan yaitu data primer, dan 

metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan  metode survei menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini, kuesioner 

yang digunakan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda, uji F, uji t, uji 

determinasi R
2. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 20, 

mendapatkan hasil sebagaimana berikut: 

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji Determinasi 

Variabel  Unstandarized Coefficients 

B 

T Sig 

(constant) 1,794 1,182 0.239 

X1 0,181 3,169 0.002 
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X2 0,204 4,152 0.000 

X3 0,477 6,,427 0.000 

R R
2
 

0,878 0,771 

Sumber : Data primer diolah 2020 

3.1.Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan data hasil pengolahan diatas, maka persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y= 1,794 + 0,181X1 +  0,204X2 + 0,477X3 + e  (1) 

Persamaan regresi linier berganda  di atas dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: Nilai konstan sebesar 1,794 dengan nilai positif, hal ini memiliki makna 

apabila gaya hidup, ekuitas merek, dan media sosial diadumsikan konstan atau 

sama dengan nol maka keputusan pembelian dipersepsikan positif. 

Koefisien regresi variabel gaya hidup bernilai positif  yaitu sebesar 0,181. 

Hal  ini menunjukkan bahwa ketika gaya hidup semakin baik, maka keputusan 

pembelian semakin menguat. Koefisien regresi variabel ekuitas merek bernilai 

positif sebesar 0,204. Hal ini menunjukkan bahwa ketika ekuitas merek semakin 

baik, maka keputusan pembelian semakin menguat. 

Koefisien regresi variabel media sosial bernilai positif sebesar 0,477. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika media sosial semakin baik, maka keputusan 

pembelian semakin menguat. e merupakan error item yang menjelaskan bahwa 

terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan selain ketiga 

variabel penelitian. 

3.2. Uji F 

Hasil penelitian mengenai keterkaitan variabel independen terhadap keputusan 

pembelian, diperoleh hasil bahwasanya nilai Fhitung (170,639) > Ftabel (3,015) maka 

Ho ditolak. Penelitian ini menjelaskan bahwasannya terdapat hubungan yang 

signifikan secara simultan antara Gaya hidup, Ekuitas merek, dan Media sosial 
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terhadap Keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden diwilayah 

kampus UMS, UNS, dan IAIN Surakarta. 

3.3. Uji t 

Hasil penelitian untuk pengaruh Gaya hidup (X1) terhadap keputusan pembelian, 

yakni diperoleh hasil bahwasannya nilai thitung (3,169) > ttabel (1,975) maka Ho 

ditolak. Penelitian ini menjelaskan bahwasan terdapat hubungan positif ignifikan 

antara Gaya hidup (X1) terhadap keputusan pembelian produk kecantikan 

Oriflame Sweden diwilayah kampus UMS, UNS, dan IAIN Surakarta. 

Hasil penelitian untuk Ekuitas merek  (X2) terhadap keputusan pembelian 

produk kecantikan Oriflame Sweden, yakni diperoleh hasil bahwasannya nilai 

thitung (4,152) > ttabel (1,975) maka Ho ditolak. Penelitian ini menjelaskan 

bahwasannya terdapat hubungan positif signifikan antara Ekuitas merek (X2) 

terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden diwilayah 

UMS, UNS, dan IAIN Surakarta. 

Hasil penelitian untuk pengaruh Media sosial (X3) terhadap keputusan 

pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden, yakni diperoleh hasil 

bahwasannya nilai thitung (6,427) > ttabel (1,975) maka Ho ditolak. Penelitian ini 

menjelaskan bahwasannya terdapat hubungan positif ignifikan antara Media sosial 

(X3) terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden di UMS, 

UNS, dan  IAIN Surakarta. 

3.4. Uji Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa hasil uji determinasi 

menunjukkan nilai R Square (R
2
) sebesar 0,771 yang memiliki makna bahwa 

Gaya hidup (X1), Ekuitas merek (X2), dan Media sosial (X3) dapat menjelaskan 

variabel keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden sebesar 

77,71%. Sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

3.5. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kecantikan Oriflame Sweden 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Gaya hidup (X1) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian peoduk kecantikan Oriflame 



 

6 

Ssweden. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (3,169) > ttabel (1,975), sehingga 

Ha diterima. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh 

Mowen (2014) mengenai hubungan antara gaya hidup dengan keputusan 

pembelian (purchasing decision). Mowen menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk 

Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

dari gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk oriflame. Semakin tinggi 

atau semakin mewah gaya hidup seseorang maka semakin tinggi pula kerputusan 

pembelian produk. Kotler dan Armstrong (2018) menyatakan bahwa dengan 

menggunakan konsep gaya hidup dapat membantu marketers dalam memahami 

perubahan nilai dari perilaku konsumen dan pengaruhnya terhadap perilaku 

pembelian, sehingga dapat dikatakan bahwa konsumen tidak hanya membeli 

produknya, melainkan juga turut membeli nilai dan gaya hidup yang ada dari 

produk tersebut. 

3.6. Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kecantikan Oriflame Sweden 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Ekuitas Merekl (X2) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame 

Sweden. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (4,152) > ttabel (1,975), sehingga Ha 

diterima. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Wiastuti & Kimberlee (2018) mengenai Pengaruh ekuitas merek terhadap 

keputusan pembelian di Simetri Coffee Roaster Puri. Konsep ini didukung oleh 

penelitian Soemanagara (2018) yang menyatakan bahwa ekuitas merek memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian produk kecantikan 

Oriflame Sweden. Semakin kuat ekuitas merek suatu produk, semakin kuat pula 

proses pengambilan keputusan pembelian. Secara keseluruhan, hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi ekuitas merek, maka semakin tinggi 

keputusan pembeliann produk. 
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3.7. Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kecantikan Oriflame Sweden 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa media dosial (X3) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame 

Sweden. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (6,427) > ttabel (1,975), sehingga Ha 

diterima. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mileva 

& fauzi (2018) mengenai pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian.  

Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame 

Sweden. Media sosial  sebagai strategi terbaik dan efektif untuk membangun 

brand serta meningkatkan pengunjung dan penjualan. Selain itu, Media sosial 

merupakan bentuk periklanan secara online yang menggunakan konteks kultural 

dari komunitas sosial untuk memenuhi tujuan komunikasi, dengan demikian 

konsumen akan lebih mudah dalam membuat keputusan dalam membeli produk 

kecantikan Oriflame Ssweden melalui media sosial. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: Gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden (pada signifikansi 

0,05). Sehingga hipotesis pertama didukung. Ekuitas merek berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Oriflame Sweden 

Sweden (pada signifikansi 0,05). Sehingga hipotesis kedua didukung. Media 

sosial berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan produk kecantikan 

Oriflame Sweden Sweden (pada signifikansi 0,05). Sehingga hipotesis ketiga 

didukung. 
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